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astrak ;

lah dihasilkan invensi berupa rancang bangun lambung sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut yang terdiri dari ukuran tinggi kerucut
88D), rasio keruncingan kerucut (tapper) (0,0675D), radius kedua ujung kerucut (0,142D) dan tinggi sarat (0,142D). Bentuk lambung ini
nghasilkan nilai respon terhadap gelombang yang memiliki nilai heave 3,49m dan pitch 7,32°. Kemampuan stabilitas maksimum pada

liringan 46,4°. Dengan adanya invensi ini diharapkan menjadi langkah penting dalam pengembangan dan produksi sekoci tsunami
igai teknologi mitigasi bencana alam.
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Deskriesi

LAMBUNG SEKOCI TSUNAMI BERBENTUK KAPSUL KERUCUT

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan rancang bangun sekoci
tsunami. Lebih khusus, invensi ini berhubungan dengan desain
bentuk karakteristik geometri lambung sekoci tsunami berbentuk
kapsul kerucut, dengan bentuk karakteristik geometri yang
sedemikian rupa dapat memberikan kehandalan dan keselamatan

dalam penggunaan nya.

Latar Belakang Invensi

Indonesia merupakan Neégara yang rawan terhadap tsunami,
terutama daerah-daerah pantai yang berhadapan langsung dengan
pertemuan Lempeng Eurasia, Indo-Australia dan Pasifik, antara
lain bagian barat Pulau Sumatera, selatan Pulau Jawa, Nusa
Tenggara, bagian utara Papua, Sulawesi dan Maluku, serta bagian
timur Pulau Kalimantan.

Tsunami di Aceh pada tanggal 26 Desember 2004 menelan
sekitar seperempat juta korban jiwa di sekitar kawasan Samudera
Hindia. Riwayat bencana tsunami dalam kurun waktu dua puluh
tahun terakhir menunjukkan sedikitnya 10 bencana tsunami
terjadi di wilayah Indonesia. Sembilan tsunami di antaranya
merupakan tsunami yang merusak dan menimbulkan korban jiwa
serta material, yaitu tsunami di Flores pada tanggal 12
Desember 1992 yang menelan lebih dari 2000 korban jiwa, tsunami
di Banyuwangi, Jawa Timur (1994), Biak (1996), Maluku (1998),
Banggai, Sulawesi Utara (2000), Ransiki, Papua Barat (2002) ,
tsunami besar di Aceh (Desember 2004), tsunami di Nias (2005),
Jawa Barat (200s6), Bengkulu (2007), dan Mentawai (201.0) .

Invensi ini merupakan tahapan yvang penting bagi
perkembangan teknologi mitigasi bencana di wilayah pesisir dan

pulau-pulau kecil terutama dalam penyediaan peralatan
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keselamatan dan perlindungan pada saat broses evakuasi bencana
tsunami. Salah satu keunggulan teknologi sekoci tsunami adalah
rancangan cangkang luarnya yang memiliki karakteristik teknik
mampu bertahan dalam kondisi lingkungan vyang ganas dan
berbahaya. Upaya pengembangan desain cangkang luar sekoci
tsunami dilakukan melalui eksplorasi terhadap macam-macam
desain sekoci dan mengkaji karakteristik hidrostatik,

stabilitas dan gerakan diatas air.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan dari invensi ini adalah pengembangan lambung
sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut. Karakteristik bentuk
tersebut diharapkan sekoci tsunami memiliki kekuatan
konstruksi yang cukup untuk menahan benturan ketika terjadi
bencana tsunami.

Aspek pertama dari invensi ini adalah bentuk
karakteristik geometri lambung sekoci tsunami berbentuk kapsul
kerucut dimana terdiri dari ukuran tinggi kerucut, rasio
keruncingan kerucut, radius keruncingan kerucut bagian atas
dan bawah serta tinggi sarat diukur dari garis dasar. Semua
ukuran tersebut dalam bentuk rasio dengan acuan diameter
maksimal kerucut.

Aspek kedua dari invensi ini adalah penggunaan bentuk
lambung sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut memiliki
kekuatan terhadap benturan dan karakteristik olah gerak
lambung terhadap gelombang serta kemampuan stabilitas yang
baik.

Invensi yang diajukan ini adalah bentuk lambung sekoci
tsunami berbentuk kapsul kerucut. Paten yang menjadi rujukan
adalah JP2012206640A dan JP2016190518A. Pada paten
JP2012206640A yang terbit pada tanggal 25-10-2012 membuat
invensi sekoci tsunami dalam bentuk bola. Pada lambung bentuk
bola yang diusulkan hanya mampu menampung satu orang, selain

itu efisiensi penggunaan ruang bila digunakan untuk banyak
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orang kurang baik. Pada paten JP2016190518A yang diterbikan
pada tanggal 10-11-2016, rancangan sekoci tsunami menggunakan
bentuk kapal. Desain ini mampu meningkatkan daya tampung
penumpang, namun  harus dilengkapi dengan bumper untuk
melindungi konstruksi sekoci dari resiko terjadinya tubrukan
dengan benda lain. Berdasarkan hal tersebut invensi dilakukan
untuk meningkatkan daya tampung dan meningkatkan kemampuan

konstruksi tsunami terhadap resiko kerusakan konstruksi
akibat tubrukan.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 adalah gambar tampak samping memperlihatkan
lambung sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut sesuai dengan
invensi ini.

Keterangan angka acuan gambar:

1. Tinggi kerucut

2. Rasio keruncingan kerucut

3. Radius ujung kerucut

4. Tinggi sarat

Uraian Lengkap Invensi

Telah dilakukan penelitian dengan membuat komponen ukuran
geometri sekoci tsunami dalam rasio perbandingan dengan
diameter maksimal kerucut, dengan bentuk geometri yang dapat

dilihat pada Gambar 1 sesuai dengan tabel sebagai berikut

No Komponen Rasio Ukuran Geometri
Tinggi kerucut 0,88 D
Rasio keruncingan kerucut 0,0675 D
(tapper)
Radius ujung kerucut 0,142 D

4 Tinggi sarat 0,142 D

Dimana hasil analisis yang didapat sebagai berikut :
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Hasil analisis stabilitas berupa diagram jarak G-z dalam
centimeter terhadap kemiringan sekoci tsunami (heeling) dalam
derajat. Dimana kemampuan stabilitas sekoci tsunami dikatakan

tidak akan kehilangan momen pembaliknya ketika pada sudut oleng
46, 40,

Karakteristik olah gerak sekoci tsunami terhadap
gelombang berupa gerak, kecepatan dan percepatan yang mengacu
pada derajat kebebasan nya dengan arah gelombang beam sea (900)
dan head sea (1809). Karakteristik olah gerak tersebut

ditunjukan pada tabel berikut:

Derajat Kebebasan H=4m H=9m H=15m
Heave motion (m) 0,93 2,09 3,49
Pitch motion (deg) 0,12 6,93 T 32
Heave velocity (m/s) 0,79 1,21 1,58
Pitch velocity (rad/s) 0,19 0, 20 0,19
Heave acceleration (m/s2) 0,93 1,06 1,34
Pitch acceleration 0,47 0,47 0,41
(rad/s2)

dimana H merupakan tinggi gelombang dalam meter.

Konstruksi sekoci tsunami menggunakan material serat
gelas yang memiliki kekuatan tarik sebesar 570.37 Mpa. Hasil
analisis tubrukan, dimana nilai batas keamanan konstruksi ini

memiliki nilai 1.5 dari batas minimal 1.
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Klaim

1. Suatu lambung sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut yang

terdiri dari;

tinggi kerucut 0,88D; rasio keruncingan kerucut 0,0675D;
radius kedua ujung kerucut 0,142D; tinggi sarat 0,142D;
dimana bentuk lambung menghasilkan respon gelombang yang

memiliki nilai heave 3.49m dan piteh T,32%,

2. Lambung sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut sesuai

dengan klaim 1, dimana kemampuan stabilitas maksimum pada

kemringan 46.4°.

3. Lambung sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut sesuai

dengan klaim 1, dimana lambung sekoci tsunami tersebut
adalah berfungsi untuk sebagai tempat berlindung ketika

terjadi bencana tsunami.
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Abstrak

LAMBUNG SEKOCI TSUNAMI BERBENTUK KAPSUL KERUCUT

Telah dihasilkan invensi berupa rancang bangun lambung
sekoci tsunami berbentuk kapsul kerucut yang terdiri dari
ukuran tinggi kerucut (0,88D), rasio keruncingan kerucut
(tapper) (0,0675D), radius kedua ujung kerucut (0,142D) dan
tinggi sarat (0,142D). Bentuk lambung ini menghasilkan nilai
respon terhadap gelombang yang memiliki nilai heave 3,49m dan
piteh 7,329, Kemampuan stabilitas maksimum pada kemiringan
46,4°. Dengan adanya invensi ini diharapkan menjadi langkah
penting dalam pengembangan dan produksi sekoci tsunami sebagai

teknologi mitigasi bencana alam.
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INFORMASI BIAYA TAHUNAN

Nomor Paten IDS000003786 Tanggal 20 April 2021 Jumlah 3
Diberi Klaim

Nomor S00201910938  Filling Date 26 November

Permohonan 2019

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis
Penerimaan negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia, biaya tahunan yang harus dibayarkan adalah sebagaimana dalam tabel di bawah.

Biaya Periode Batas Akhir  Biaya Jml Biaya Total

Tahunan Perlindungan Pembayaran Dasar Klaim Klaim

1 26-11-2019s.d.25-  20-10-2021 0 3 0 0
11-2020

2 26-11-2020s.d.25-  20-10-2021 0 3 0 0
11-2021

3 26-11-2021s.d. 25-  20-10-2021 0 3 0 0
11-2022

4 26-11-2022s.d.25- 27-10-2022 0 3 0 0
11-2023

5 26-11-2023s.d. 25-  27-10-2023 0 3 0 0
11-2024

6 26-11-2024 s.d. 25-  27-10-2024 1.650.000 3 150.000  1.800.000
11-2025

7 26-11-2025s.d.25-  27-10-2025 2.200.000 3 150.000  2.350.000
11-2026

8 26-11-2026 s.d. 25-  27-10-2026 2.750.000 3 150.000  2.900.000
11-2027

9 26-11-2027 s.d. 25-  27-10-2027 3.300.000 3 150.000  3.450.000

11-2028



Biaya Periode BatasAkhir  Biaya Jml Biaya Total
Tahunan Perlindungan Pembayaran Dasar Klaim Klaim

10

26-11-2028s.d.25-  27-10-2028 3.850.000 3 150.000  4.000.000

11-2029 /l‘/

Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam)
bulan terhitung sejak tanggal diberi paten

Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya tahunan untuk tahun
pertama sejak tanggal penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambah biaya
tahunan satu tahun berikutnya.

Pembayaran biaya tahunan selanjutnya dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan sebelum
tanggal yang sama dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun
berikutnya.

Permohonan penundaan pembayaran biaya tahunan akan diterima apabila diajukan
paling lama 7 hari kerja sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran biaya tahunan
berikutnya, dan bukan merupakan pembayaran biaya tahunan pertama kali.

Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang
ditentukan, Paten dinyatakan dihapus



